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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi konten media sosial yang 
efektif dalam mendorong masyarakat Yogyakarta untuk berwakaf uang, 
dengan menggunakan pendekatan Analytical Network Process (ANP). Fokus 
utama penelitian adalah pada empat aspek strategis: perilaku generasi, 
teknologi, kepercayaan publik, dan strategi komunikasi berbasis nilai. Data 
diperoleh melalui wawancara mendalam dan kuesioner pairwise comparison 
kepada sepuluh praktisi Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang 
(LKS-PWU) di Yogyakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa aspek 
teknologi menempati prioritas tertinggi (0,299), diikuti oleh kepercayaan 
publik (0,253), strategi komunikasi berbasis nilai (0,238), dan perilaku generasi 
(0,208). Elemen paling berpengaruh meliputi respons terhadap konten 
keagamaan, transparansi dana, dukungan tokoh agama, serta narasi edukatif 
dan inspiratif. Platform seperti Instagram Reels dan YouTube Shorts dipilih 
sebagai media utama untuk kampanye digital, dengan Generasi X dan Y 
sebagai target demografis utama. Temuan ini menegaskan bahwa optimalisasi 
konten media sosial dalam kampanye wakaf uang memerlukan pendekatan 
yang mengutamakan nilai religius, kredibilitas lembaga, dan kemudahan 
teknologi, agar lebih efektif dan tepat sasaran dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat. 

 
Kata Kunci: Wakaf Uang, Media Sosial, Analytical Network Process, Strategi 
Konten, Kepercayaan Publik, Teknologi Digital. 
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ABSTRACT 

 
This study aims to formulate an effective social media content strategy to 
encourage cash waqf participation among the people of Yogyakarta, using the 
Analytical Network Process (ANP) approach. The research focuses on four key 
strategic aspects: generational behavior, technology, public trust, and value-
based communication strategies. Data were collected through in-depth 
interviews and pairwise comparison questionnaires involving ten practitioners 
from Islamic Financial Institutions authorized to receive cash waqf (LKS-
PWU) in Yogyakarta. The analysis results show that the technology aspect 
holds the highest priority (0.299), followed by public trust (0.253), value-based 
communication strategies (0.238), and generational behavior (0.208). The 
most influential elements include responsiveness to religious content, 
transparency of fund management, endorsement by religious figures, and 
educational and inspirational narratives. Platforms such as Instagram Reels 
and YouTube Shorts were identified as the most strategic media for digital 
campaigns, with Generation X and Y as the primary demographic targets. 
These findings emphasize that optimizing social media content in cash waqf 
campaigns requires a value-driven approach, institutional credibility, and 
technological accessibility to effectively increase public participation. 
 
Keywords: Cash Waqf, Social Media, Analytical Network Process, Content 
Strategy, Public Trust, Digital Technology. 
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BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wakaf uang merupakan salah satu instrumen ekonomi Islam yang memiliki potensi 

besar dalam mendukung pembangunan sosial dan ekonomi umat (Choudhury et al., 

2019). Tidak seperti wakaf tanah atau benda tidak bergerak lainnya, wakaf uang 

bersifat likuid, fleksibel, dan dapat dikelola secara produktif untuk berbagai 

kepentingan umat, mulai dari pendidikan, kesehatan, hingga pemberdayaan 

ekonomi masyarakat (M. I. A. Mohsin, 2014). Di Indonesia, kesadaran terhadap 

pentingnya wakaf uang mulai tumbuh, ditandai dengan meningkatnya jumlah 

Lembaga Keuangan Syariah Pengelola Wakaf Uang (LKS-PWU) dan lembaga 

pengelola wakaf (nazhir). Pada tahun 2008 jumlah LKS-PWU hanya satu, yaitu 

Bank Mega Syariah, namun meningkat pesat hingga 500% pada tahun 2024 

menjadi 49 LKS-PWU yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki potensi yang signifikan 

secara sosiografi dalam pengembangan wakaf uang. DIY menempati posisi kedua 

secara nasional dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan skor 81,62 

serta meraih peringkat yang sama dalam Indeks Pembangunan Kebudayaan dengan 

nilai 67,90 (Statistic Indonesia, 2024). Capaian ini mencerminkan tingginya tingkat 

literasi, kesadaran informasi, dan kepedulian sosial masyarakat Yogyakarta yang 

menjadi fondasi kuat untuk mengoptimalkan pengelolaan wakaf uang di wilayah 

ini. Penelitian oleh Asyari et al. (2024) menunjukkan bahwa pengetahuan dan 
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kepercayaan merupakan faktor utama yang memengaruhi niat seseorang untuk 

berwakaf uang. 

Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta (Pemda DIY) juga telah 

memfasilitasi penghimpunan wakaf uang digital melalui platform Gandeng 

Gendong Superapps (GG Superapps), hasil kolaborasi antara Pemerintah Kota 

Yogyakarta, Bank Indonesia DIY, dan Bank BPD DIY sebagai upaya memperkuat 

ekosistem ekonomi sosial syariah. Namun, meskipun infrastruktur digital telah 

tersedia, implementasi fitur wakaf uang di platform ini belum optimal, yang 

ditandai dengan rendahnya partisipasi masyarakat dibandingkan potensi wakaf 

uang DIY yang mencapai sekitar Rp118 miliar per tahun (BPS DIY, 2025). 

Permasalahan utama terletak pada rendahnya literasi wakaf uang, strategi 

komunikasi digital yang belum efektif, serta minimnya transparansi dan kemudahan 

akses informasi bagi pengguna. Konten promosi GG Superapps masih bersifat 

informatif pasif, tanpa pendekatan storytelling atau narasi kebermanfaatan yang 

membangun kepercayaan publik, sementara desain pengalaman pengguna (user 

experience) dan laporan pemanfaatan dana belum interaktif. Akibatnya, meskipun 

Pemda DIY telah menghadirkan inovasi digital wakaf uang, tantangan besar masih 

terletak pada optimalisasi strategi konten dan edukasi publik berbasis kepercayaan 

yang dapat dirumuskan melalui pendekatan Analytic Network Process (ANP) guna 

meningkatkan efektivitas kampanye wakaf uang digital di Yogyakarta. 

Berdasarkan data terkini tahun 2025, potensi wakaf uang di Indonesia masih 

sangat besar namun belum terealisasi secara optimal. Berdasarkan laporan resmi 

Badan Wakaf Indonesia (BWI, 2025), total potensi wakaf uang nasional 
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diperkirakan mencapai Rp181 triliun per tahun, sementara realisasi penghimpunan 

wakaf uang hingga akhir tahun 2023 baru mencapai sekitar Rp2,23 triliun atau 

kurang dari dua persen dari total potensi nasional (Kementerian Keuangan RI, 

2024). Jika potensi tersebut diasumsikan berlaku proporsional di tingkat provinsi, 

maka Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan jumlah penduduk 3,69 juta jiwa 

(BPS DIY, 2025) dan dengan persentase penduduk Muslim sebesar 92 persen 

memiliki sekitar 3,39 juta penduduk Muslim. Dari jumlah tersebut, sekitar 26,89 

persen atau sekitar 990 ribu orang memiliki pengeluaran per kapita di atas 

Rp1.000.000 per bulan (BPS DIY, Survei Sosial Ekonomi Nasional 2024). Jika 

diasumsikan bahwa kelompok masyarakat ini berwakaf uang sebesar satu persen 

dari pengeluarannya (Rp10.000 per bulan), maka potensi wakaf uang di DIY dapat 

mencapai Rp118,8 miliar per tahun (estimasi tahun 2025). Namun, angka realisasi 

di lapangan masih jauh di bawah potensi tersebut. Kementerian Keuangan (2024) 

melaporkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam wakaf uang masih rendah 

akibat literasi yang terbatas, rendahnya kepercayaan publik terhadap lembaga 

pengelola, serta strategi promosi digital yang belum maksimal. Hal ini menegaskan 

adanya kesenjangan besar antara potensi dan realisasi wakaf uang, termasuk di 

wilayah DIY yang sebenarnya memiliki kapasitas ekonomi dan kesadaran sosial 

keagamaan tinggi. Maka dari itu, peningkatan strategi komunikasi dan promosi 

terutama melalui media sosial yang lebih kreatif, edukatif, dan transparan menjadi 

kunci untuk mengoptimalkan penghimpunan wakaf uang di era digital saat ini. 

Selain itu, persepsi terhadap manfaat ekonomi, kemudahan penggunaan platform 

digital, serta dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan sekitar juga menjadi 
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pendorong penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam wakaf uang 

(Widiastuti et al., 2024) 

Selain potensi tersebut, banyak lembaga pengelola wakaf yang secara aktif 

beroperasi baik yang berafiliasi dengan organisasi keagamaan maupun institusi 

pendidikan. Di wilayah Yogyakarta, tercatat terdapat 15 Lembaga Keuangan 

Syariah Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU) dan lebih dari 10 lembaga keuangan 

mikro yang berfungsi sebagai nazhir pengelola dana wakaf. Berdasarkan temuan 

(Berakon et al., 2022), kemudahan akses layanan melalui lembaga keuangan 

syariah memiliki potensi untuk meningkatkan minat masyarakat dalam menunaikan 

wakaf uang. Meski demikian, potensi sosiografi yang dimiliki Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menghimpun 

wakaf uang. Hal tersebut dapat dilihat dari program LKS-PWU yang belum 

maksimal dalam menghimpun wakaf uang dari masyarakat. Salah satunya terjadi 

di salah satu LKS-PWU di DIY yang sudah diresmikan pada tahun 2023 namun 

hingga saat ini belum ada program yang dijalankan karena kesulitan dalam 

menghimpun dana. Secara empiris, penelitian (Utomo et al., 2020), menunjukkan 

bahwa penghimpunan wakaf tunai di Indonesia masih jauh dari potensinya. 

Meskipun terdapat inisiatif kelembagaan, realisasi tetap terbatas karena literasi 

publik yang rendah dan kelemahan tata kelola lembaga penghimpun. Banyak LKS-

PWU belum mampu mengoptimalkan fungsi penghimpunan akibat regulasi yang 

belum tuntas, kapasitas nazhir yang terbatas, serta rendahnya pemahaman publik 

tentang wakaf uang sehingga mobilisasi dana masih kecil dibandingkan potensi 

teoretisnya. 
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Badan Wakaf Indonesia (BWI) mencatat perolehan wakaf uang per Maret 

2022 mencapai Rp1,4 triliun, mengalami kenaikan dibandingkan perolehan 

sepanjang 2018 hingga 2021 senilai Rp855 miliar. Namun, perolehan ini baru 

sekitar 0,5 persen dari total potensi yang mencapai Rp181 triliun per tahun. 

Kesenjangan antara potensi dan realisasi ini disebabkan oleh rendahnya tingkat 

literasi wakaf masyarakat yang hanya mencapai skor indeks 50,48 (KOMINFO, 

2022). Oleh karena itu, diperlukan penguatan literasi dan kesadaran masyarakat 

terhadap wakaf uang. Banyaknya lembaga pengelola wakaf memang menunjukkan 

peningkatan kesadaran, namun efektivitasnya masih perlu ditingkatkan agar dapat 

memaksimalkan pendapatan dan fungsi sosial harta wakaf. Penelitian dari Nafik et 

al. (2025), mengidentifikasi faktor-faktor utama yang menghambat penjualan Cash 

Waqf Linked Sukuk (CWLS) sehingga belum mencapai target, yaitu literasi, 

kepercayaan, profesionalisme, transparansi, dan daya saing produk. Faktor 

dominan adalah rendahnya tingkat kepercayaan publik terhadap pengelolaan 

CWLS. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan standar tata kelola, 

sertifikasi nazhir, kampanye literasi digital wakaf, serta pelaporan transparan yang 

diawasi melalui mekanisme audit. Temuan ini relevan untuk produk keuangan 

sosial Islam lainnya seperti Sukuk Social Impact Bonds, pembiayaan mikro syariah, 

dan investasi berbasis zakat yang sama-sama bergantung pada kepercayaan publik 

dan tata kelola profesional. 

Berdasarkan analisis konten pada akun Instagram resmi Badan Wakaf 

Indonesia (BWI), promosi mengenai wakaf uang masih menghadapi sejumlah 

kelemahan signifikan. Meskipun posting terkait wakaf uang ada, frekuensi dan 
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intensitas kampanye masih rendah sehingga pesan edukasi dan ajakan partisipasi 

tidak tersebar secara rutin dan massif. Skrining literatur menunjukkan bahwa literasi 

wakaf uang masyarakat masih kurang, dengan tingkat pemahaman hanya sekitar 37 

persen responden (Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf, 2021). Konten BWI 

juga masih bersifat informatif dan naratif, seperti sejarah wakaf atau pengumuman 

program, namun kurang interaktif dan belum memanfaatkan format kreatif yang 

menarik bagi generasi muda digital-native. Studi empiris menunjukkan bahwa 

efektivitas kampanye wakaf digital sangat dipengaruhi oleh kualitas strategi konten 

dan kanal media sosial yang digunakan. Akun lembaga wakaf yang mengemas 

konten visual kekinian dan ajakan aksi yang jelas terbukti meningkatkan 

engagement dan donasi. Kegagalan kampanye promosi seringkali disebabkan 

strategi komunikasi yang suboptimal, di mana promosi masih bergantung pada 

sosialisasi tradisional (offline) dan kegiatan institusional, sementara pemanfaatan 

kanal digital, integrasi pembayaran, dan transparansi real-time belum optimal.  

Hal tersebut perlu ditanggulangi melalui peningkatan literasi wakaf uang 

yang disampaikan secara kreatif melalui media sosial. Pemanfaatan media digital 

secara strategis dapat menjadi sarana efektif dalam memperluas pemahaman dan 

membangun kepercayaan publik terhadap wakaf, sekaligus memperkuat 

kontribusinya terhadap pemberdayaan sosial dan ekonomi melalui pengembangan 

program wakaf produktif (Berakon et al., 2022).  

Dalam konteks hukum, pemerintah Indonesia telah memberikan landasan 

regulatif yang kuat untuk mendukung pelaksanaan wakaf uang sebagai bagian dari 

sistem filantropi Islam yang terorganisir. Hal ini tercermin dalam Undang-Undang 
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Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf yang secara eksplisit mengakui wakaf uang 

sebagai bentuk wakaf yang sah, serta diperkuat dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 42 Tahun 2006 dan Fatwa MUI Nomor 2 Tahun 2002 yang memberikan 

legitimasi syariah terhadap wakaf uang. Pemerintah juga menunjuk Badan Wakaf 

Indonesia (BWI) sebagai lembaga independen yang mengatur, membina, dan 

mengawasi pelaksanaan wakaf di Indonesia, termasuk wakaf uang. Dengan 

demikian, secara yuridis, pelaksanaan wakaf uang telah memiliki dasar hukum yang 

komprehensif untuk dikelola secara profesional dan akuntabel. 

Seiring perkembangan teknologi informasi, penggunaan kombinasi 

teknologi modern sangat dianjurkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dakwah wakaf uang. Berdasarkan laporan DataReportal (2025), platform media 

sosial dengan pengguna tertinggi di Indonesia adalah WhatsApp (90%), diikuti 

Instagram (85%), Facebook (81%), YouTube (50%), dan TikTok (50–53%). 

Telegram digunakan oleh sekitar 62–63% pengguna usia 16–64 tahun, sedangkan 

X (Twitter) memiliki jangkauan 8–9% dari total populasi atau sekitar 25 juta 

pengguna. Namun, hingga kini belum banyak nazhir atau lembaga wakaf yang 

memanfaatkan media sosial secara sistematis untuk edukasi dan promosi wakaf 

uang. Di sinilah letak peluang sekaligus tantangan, yaitu bagaimana 

mengoptimalkan media sosial untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat terhadap wakaf uang. Optimalisasi strategi konten di media sosial tidak 

dapat dilakukan secara sembarangan; dibutuhkan pemahaman komprehensif 

terhadap jenis, format, frekuensi unggahan, platform yang tepat, serta segmentasi 

audiens (Berakon et al., 2022). Penelitian Jatmiko et al. (2024) mengungkapkan 
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bahwa perilaku wakaf tunai di Indonesia menunjukkan perbedaan antar generasi, 

dengan Perceived Behavioral Control (PBC) sebagai faktor paling dominan yang 

memengaruhi niat berwakaf di semua kelompok usia. Meskipun variabel lain 

seperti sikap, norma subjektif, pengetahuan, dan religiositas turut berpengaruh, 

tingkat pengaruhnya berbeda-beda tergantung generasi. Generasi X konsisten 

terhadap seluruh variabel, sedangkan generasi Baby Boomers hanya dipengaruhi 

signifikan oleh PBC. 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi optimal dalam 

memanfaatkan konten media sosial guna meningkatkan partisipasi wakaf uang di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan menggunakan metode Analytic Network 

Process (ANP), penelitian ini menyusun prioritas strategi berdasarkan masukan 

pakar dan praktisi, sehingga hasilnya dapat menjadi acuan aplikatif bagi lembaga 

nazhir dan pemangku kepentingan lainnya. Selain berkontribusi pada 

pengembangan ilmu ekonomi Islam dan komunikasi digital, penelitian ini 

diharapkan dapat mendorong gerakan wakaf yang lebih inklusif dan berkelanjutan 

di masyarakat, khususnya di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Strategi konten seperti apa yang efektif untuk meningkatkan partisipasi 

wakaf uang melalui media sosial berdasarkan karakteristik audiens? 
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2. Bagaimana prioritas strategi model konten yang optimal dalam pemanfaatan 

media sosial dapat dirumuskan menggunakan pendekatan Analytical 

Network Process (ANP)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Merumuskan strategi konten media sosial yang efektif untuk meningkatkan 

partisipasi wakaf uang, dengan mempertimbangkan karakteristik 

demografis dan psikografis audiens. 

2. Menentukan prioritas strategi optimal dalam pemanfaatan media sosial 

untuk kampanye wakaf uang menggunakan pendekatan Analytical Network 

Process (ANP). 

D. Sistematika Penulisan 

Tesis ini menyajikan sebuah kajian mendalam yang bertujuan untuk menganalisis 

strategi konten sosial media yang tepat untuk optimalisasi pengumpulan wakaf 

uang di Yogyakarta, dengan menggunakan pendekatan Analytical Network Process 

(ANP). Adapun sistematika pembahasan dalam disertasi ini disusun sebagai 

berikut:  

Bab ini mengulas urgensi pengembangan strategi konten media sosial yang 

efektif dalam mengoptimalkan penghimpunan wakaf uang di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Rumusan masalah disusun untuk mengidentifikasi dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian terkait analisis strategi konten media sosial yang 

dapat menarik minat masyarakat dalam berwakaf uang. Tujuan penelitian diarahkan 

untuk mengeksplorasi berbagai faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat 

D.I. Yogyakarta dalam berpartisipasi pada program wakaf uang. Selain itu, bab ini 
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juga membahas kontribusi hasil penelitian terhadap penguatan peran Lembaga 

Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU) serta lembaga filantropi 

lainnya dalam mendorong kemaslahatan umat. Seluruh upaya ini telah mendapat 

dukungan dari regulasi yang ditetapkan oleh pemerintah maupun Badan Wakaf 

Indonesia (BWI). Pendekatan Analytical Network Process (ANP) digunakan dalam 

penelitian ini dan dijelaskan secara komprehensif sebagai metode analisis 

utama.Bab ketiga membahas tentang pendekatan, jenis penelitian, populasi, teknik 

sampling, dan metode analisis data yang digunakan. Pemilihan teknik sampel 

bertujuan meminimalkan bias dan memastikan representativitas sampel terhadap 

populasi. Alat analisis yang digunakan juga dijelaskan untuk menilai sejauh mana 

model mencerminkan data yang dikumpulkan.  

Bab kedua ini membahas secara mendalam konsep dan implementasi wakaf 

uang, mencakup landasan hukum, prinsip-prinsip dasar, serta mekanisme 

pengelolaannya dalam konteks Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang 

(LKS-PWU) di Indonesia. Selanjutnya, bab ini mengkaji teori Theory of Planned 

Behavior dan Technology Acceptance Model (TAM) sebagai kerangka teoritis 

dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kecenderungan masyarakat 

untuk berwakaf uang. Sebagai metode analisis utama, pendekatan Analytical 

Network Process (ANP) turut dijelaskan secara rinci, untuk memperkuat 

pemahaman terhadap model pengambilan keputusan yang kompleks dalam studi 

ini. 

Pada bab ketiga, dijelaskan pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu 

studi komprehensif dengan pendekatan Analitic Network Process (ANP). Bab ini 
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membahas teknik pengumpulan data, termasuk wawancara dengan pakar, 

pembuatan kuisioner perbandingan, dan penggunaan ANP dalam analisis. Teknik 

analisis data menggunakan ANP dan cara hal tersebut memberikan gambaran 

komprehensif terkait strategi konten sosial media yang dapat menarik minat 

masyarakat terhadap produk wakaf uang yang dijelaskan secara mendetail.  

Pada keempat ini menyajikan hasil analisis deskriptif terkait minat 

masyarakat terhadap produk wakaf asuransi berdasarkan ANP. Dilanjutkan dengan 

analisis lebih dalam mengenai hasil minat beli masyarakat terhadap produk wakaf 

asuransi, mencakup temuan-temuan yang signifikan. 

Pada bab terakhir menginterpretasi hasil-hasil penelitian dan 

mengaitkannya dengan teori-teori dari tinjauan pustaka. Dibahas implikasi temuan 

penelitian terhadap optimaslisasi pengumpulan wakaf uang di D.I.Yogyakarta 

dengan menggembangkan konten sosial media untuk menarik minat masyarakat 

Yogyakarta dan dampaknya pada kebijakan dan praktik lapangan. Rekomendasi-

rekomendasi yang dapat diambil berdasarkan temuan penelitian untuk 

pengembangan produk wakaf uang dijelaskan secara rinci.
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BAB V

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi konten media sosial yang 

optimal dalam mendorong masyarakat Yogyakarta untuk berwakaf uang, dengan 

menggunakan pendekatan Analytical Network Process (ANP). Berdasarkan hasil 

analisis dan pembobotan terhadap empat aspek utama (teknologi, kepercayaan 

publik, strategi komunikasi berbasis nilai, dan perilaku generasi), diperoleh 

beberapa kesimpulan penting sebagai berikut: 

1. Aspek Teknologi menjadi prioritas utama dalam menyusun strategi konten, 

dengan bobot tertinggi (0,299). Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan 

akses, keamanan transaksi digital, serta integrasi dengan berbagai platform 

pembayaran adalah faktor krusial dalam memfasilitasi wakaf uang melalui 

media sosial. 

2. Kepercayaan publik menempati posisi kedua (0,253), yang berarti 

transparansi penggunaan dana, kredibilitas lembaga nadzhir, dan dukungan 

dari tokoh agama atau influencer sangat memengaruhi keputusan 

masyarakat untuk berwakaf. 

3. Strategi komunikasi berbasis nilai menjadi aspek ketiga (0,238). Narasi 

edukatif, religius, inspiratif, dan konsisten memiliki daya tarik yang kuat 

dalam membentuk kesadaran dan minat masyarakat terhadap wakaf uang. 

4. Aspek perilaku generasi berada pada prioritas terakhir (0,208). Meskipun 

lebih rendah, pemahaman terhadap motivasi berwakaf, preferensi platform 
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digital, serta karakteristik demografis tetap relevan sebagai pendukung 

strategi. 

5. Dalam hal preferensi platform media sosial, Instagram Reels dan YouTube 

Shorts menjadi pilihan utama dalam menyampaikan pesan wakaf uang, 

karena formatnya yang visual, cepat, dan mudah diakses. Sementara itu, 

TikTok justru mendapat prioritas terendah dari para praktisi. 

6. Generasi X dan Generasi Y menjadi target utama kampanye wakaf uang, 

karena dianggap memiliki kematangan dalam berpikir, kestabilan finansial, 

dan kedekatan nilai religius yang lebih kuat dibandingkan Generasi Z atau 

Baby Boomers. 

 

Sebagai bagian dari upaya merumuskan strategi konten media sosial yang 

efektif untuk mendorong wakaf uang di Yogyakarta, penelitian ini menganalisis 

secara rinci berbagai sub-klaster (sub-kriteria) dari tiap aspek utama yang 

memengaruhi keputusan masyarakat dalam berwakaf. Setiap sub-klaster 

merepresentasikan elemen-elemen spesifik yang memiliki peran berbeda dalam 

membentuk efektivitas komunikasi, persepsi publik, serta kesiapan teknologi dalam 

kampanye digital wakaf. Dengan menggunakan pendekatan Analytical Network 

Process (ANP), bobot prioritas dari masing-masing sub-klaster berhasil 

diidentifikasi, sehingga dapat disusun kesimpulan strategis yang lebih terfokus dan 

aplikatif. Berikut ini merupakan kesimpulan per sub-klaster berdasarkan hasil 

pembobotan dari para praktisi LKS-PWU di wilayah Yogyakarta. 
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Berdasarkan hasil perhitungan Analytical Network Process (ANP), masing-

masing sub-klaster dari empat aspek utama menunjukkan kontribusi yang berbeda 

dalam menyusun strategi konten media sosial untuk mendorong wakaf uang di 

Yogyakarta. Pada aspek teknologi, elemen respon terhadap konten keagamaan 

menempati prioritas tertinggi, menandakan bahwa substansi religius dalam konten 

lebih berpengaruh daripada sekadar fitur teknis. Disusul oleh integrasi dengan 

platform pembayaran dan keamanan transaksi digital, yang menunjukkan 

pentingnya kesiapan sistem dalam mendukung donasi wakaf uang secara daring. Di 

sisi lain, aspek kepercayaan publik menampilkan kesetaraan bobot antara tiga 

elemen kunci, yaitu transparansi penggunaan dana wakaf, kredibilitas lembaga 

nadzhir, dan dukungan dari tokoh agama atau influencer, yang secara kolektif 

menunjukkan bahwa keberhasilan kampanye sangat bergantung pada kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pengelola. Untuk aspek strategi komunikasi berbasis 

nilai, cerita inspiratif dan testimoni menjadi sub-klaster paling menonjol, diikuti 

oleh konten edukatif dan penggunaan bahasa religius dan emosional, yang 

menunjukkan bahwa narasi yang menyentuh sisi emosional dan spiritual lebih 

efektif dalam membangun kesadaran wakaf. Adapun pada aspek perilaku generasi, 

motivasi berwakaf menjadi elemen utama, mencerminkan pentingnya pemahaman 

terhadap dorongan spiritual dan sosial individu. Preferensi platform media sosial 

sendiri justru menempati bobot terendah, menegaskan bahwa media hanyalah 

sarana, bukan faktor utama dalam strategi. Di luar aspek utama, hasil sub-klaster 

tambahan menunjukkan bahwa Instagram Reels dan YouTube Shorts adalah 

platform paling strategis untuk kampanye, sementara Generasi X dan Y menjadi 
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target demografis paling potensial. Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa 

strategi konten media sosial untuk wakaf uang harus menekankan pada narasi 

religius, kredibilitas lembaga, serta kesiapan teknologi, dengan media sebagai 

saluran pendukung yang diarahkan secara tepat sasaran. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian, penulis memberikan beberapa rekomendasi 

strategis bagi lembaga pengelola wakaf uang, khususnya di wilayah Yogyakarta, 

untuk meningkatkan efektivitas strategi konten media sosial: 

1. Mengembangkan konten yang kuat secara teknis dan substansial 

Lembaga perlu memastikan sistem donasi wakaf uang berjalan dengan 

aman, mudah diakses, dan terintegrasi dengan berbagai metode pembayaran 

digital. Di sisi lain, konten yang disampaikan harus menyentuh aspek 

religius dan emosional masyarakat, tidak hanya informatif namun juga 

inspiratif. 

2. Membangun dan menjaga kepercayaan publik secara konsisten 

Lembaga nadzhir harus transparan dalam melaporkan penggunaan dana 

wakaf, melibatkan tokoh agama terpercaya, serta memperkuat citra lembaga 

melalui testimoni dan kisah keberhasilan penggunaan wakaf. 

3. Fokus pada edukasi nilai dan motivasi wakaf Edukasi tentang pentingnya 

wakaf uang perlu diprioritaskan dengan narasi yang relevan secara spiritual 

dan sosial. Materi kampanye sebaiknya dirancang dengan bahasa yang 

menyentuh dan menyampaikan urgensi wakaf secara kontekstual dan 

aktual. 
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4. Memprioritaskan platform visual berbasis video pendek Gunakan 

Instagram Reels dan YouTube Shorts sebagai kanal utama penyebaran 

kampanye wakaf uang. Kedua platform ini dinilai paling efektif dalam 

menarik perhatian dan partisipasi pengguna di kalangan Generasi X dan Y. 

5. Segmentasi demografis yang tepat sasaran Kampanye sebaiknya lebih 

diarahkan kepada Generasi X dan Y yang memiliki daya beli dan kesadaran 

sosial tinggi. Meskipun Generasi Z memiliki keunggulan digital, mereka 

memerlukan pendekatan berbeda yang lebih membumi dan relevan dengan 

kondisi mereka. 

6. Melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap performa konten 

Lembaga perlu secara rutin mengevaluasi konten yang dipublikasikan 

melalui indikator keterlibatan audiens (engagement), efektivitas pesan, dan 

peningkatan jumlah wakaf uang yang diterima, agar strategi yang 

diterapkan tetap adaptif.
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